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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Penelitian Tindakan Kelas 
digunakan sebagai metode penelitian berdasarkan model Kemmis dan McTaggart. Siklus 
penelitian dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi dan 
penilaian. Dalam dua siklus, penelitian ini dilakukan pada 32 siswa (23 perempuan dan 9 laki-
laki) dari kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah 1 Semarang. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen aktivitas siswa dan instrumen hasil belajar. Dalam penelitian ini nilai KKM adalah 
75. Sedangkan tingkat keaktifan siswa minimal cukup (>70%). Data aktivitas dan hasil belajar 
siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata N-gain spada siklus 1 sebesar 0,23 dan 
siklus 2 sebesar 0,7. Penelitian ini menunjukkan 18 siswa dengan dengan interprestasi tinggi, 14 
siswa dengan interprestasi sedang, dan tidak ada interprestasi rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan STAD berhasil untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa SMA. 

Kata kunci: Peningkatan, Aktivitas, Hasil Belajar, Fisika, Metode Pembelajaran, STAD 

Abstract. This research aims to implement the Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
method to enhance students' physics learning outcomes. Classroom Action Research is employed 
as a research method based on the Kemmis and McTaggart model. The research cycle begins 
with planning, action implementation, observation, as well as reflection and assessment. Over 
two cycles, the study was conducted with 32 students (23 females and 9 males) from the 11th 
grade of the Muhammadiyah 1 Semarang High School. The instruments used include student 
activity instruments and learning outcome instruments. In this study, the Minimum Mastery 
Criteria (KKM) is set at 75, with the minimum student activity level considered satisfactory 
(>70%). Student activity and learning outcomes data are analyzed descriptively quantitatively. 
The research results indicate an improvement in student learning outcomes with an average N-
gain value in cycle 1 of 0.23 and cycle 2 of 0.7. The study reveals that 18 students have a high 
interpretation, 14 students have a moderate interpretation, and there is no low interpretation. The 
findings suggest that the use of the STAD approach is successful in improving high school 
students' learning outcomes. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah upaya sistematis untuk menciptakan suasana dan pengalaman belajar agar peserta 
didik mampu mengembangkan kemampuannya secara optimal. Tujuan akhirnya adalah membentuk 
insan yang memiliki ketahanan mental, pengendalian diri, karakter mulia, wawasan luas, harga diri, dan 
kemandirian tanpa bergantung pada pihak lain [1]. Dengan kata lains, pendidikan tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia karena menjadi sarana untuk memanusiakan manusia itu sendiri. Melalui 
pendidikan, manusia mampu bertahan dan memberi manfaat bagi sesamanya. 

Hakikat pendidikan terletak pada proses transfer ilmu atau aktivitas belajar-mengajar. Pendidikan 
mencerminkan upaya untuk meningkatkan kualitas SDM secara terus-menerus. Pengajaran, sebagai 
salah satu manifestasi kebudayaan manusia, seharusnya bersifat dinamis dan terbuka terhadap 
kemajuan. Dengan demikian, inovasi dalam pendidikan sepatutnya terjadi seiring dengan dinamika 
perubahan zaman [2]. 

Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan perilaku dan cara memperoleh pengetahuan 
baru. Satu sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen penting, antara lain pendidik, peserta 
didik, tujuan, materi, media, metode, dan evaluasi [3]. Interaksi positif antara pendidik dan peserta didik 
sangat menentukan efektivitas proses transfer ilmu pengetahuan. Tanpa adanya interaksi dinamis ini, 
sangat sulit bagi pembelajaran berlangsung secara efisien. Maka dari itu, kerja sama yang baik antara 
pendidik dan peserta didik mutlak diperlukan agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan 
produktif bagi semua pihak [4]. Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, dibutuhkan adanya 
kreativitas dan inovasi berkelanjutan dari pendidik dalam mengembangkan aktivitas belajar mengajar. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran yang baik dan interaktif 
terbukti mampu meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik [5-11].  

Penelitian ini mendeskripsikan model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran fisika. 
Fisika sebagai mata pelajaran penting di berbagai jenjang pendidikan, maka tidak heran jika 
pembelajaran fisika perlu dikembang dengan baik agar mampu membangkitkan rasa senang dan 
perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran ini. 

Fisika mencoba memecahkan misteri alam semesta dengan konsep sederhana. Kenyataannya, banyak 
peserta didik yang tidak tertarik dengan fisika. Hal ini telah ditunjukkan oleh sebuah penelitian di SMA 
KORPRI Banjarmasin [12]. Fakta ini juga juga tampak dari hasil observasi yang dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 1 Semarang. Dimana berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada 32 orang peserta 
didik mengenai pendapat mereka tentang pelajaran fisika, 20 orang diantaranya menyatakan bahwa 
pelajaran fisika sulit untuk dipahami, sedangkan 12 orang lainnya beranggapan bahwa fisika adalah 
pelajaran yang memuat banyak sekali rumus. Anggapan sebagian besar peserta didik bahwa pelajaran 
fisika membosankan, turut mempengaruhi hasil belajar mereka pada mata pelajaran fisika. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai mata pelajaran fisika yang berada di bawah KKM. 

Pelajaran fisika, sebagai salah satu mata pelajaran sains, memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter dan kepribadian peserta didik yang selaras dengan nilai-nilai kebangsaan [13]. Karakteristik 
pembelajaran fisika pada dasarnya sama dengan pelajaran lain, yaitu sama-sama bertujuan 
mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Hanya saja pada pembelajaran 
fisika, penekanan pembentukan kompetensi afektif menjadi sangat penting untuk diperhatikan pendidik. 
Hal ini karena keterkaitan erat pelajaran fisika dengan pembentukan sikap ilmiah dan kepribadian 
peserta didik. 

Untuk membangun kemampuan afektif siswa tingkat SMP hingga SMA, diperlukan kompetensi 
pengetahuan (kognitif) yang memadai guna membangun wawasan peserta didik tentang berbagai materi 
pembelajaran seperti gerak melingkar [13]. Pengetahuan yang diperoleh siswa sebaiknya bukan hasil 
transfer pasif dari pendidik, melainkan merupakan konstruksi aktif dan rekonstruksi pengetahuan oleh 
siswa sendiri. Proses ini akan memperkuat kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kepekaan serta 
sikap menghargai perbedaan sudut pandang pada diri siswa [14]. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMA Muhammadiyah 1 Semarang pada tanggal 6 
November 2023 diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru sehingga 
siswa kurang aktif (pasif), sebagian siswa bergurau dengan temannya dan mengantuk saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal demikian didukung oleh rendahnya nilai rata-rata hasil belajar siswa 
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kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 Semarang pada mata pelajaran Fisika untuk semester terakhir 
jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Kenyataan ini juga dapat dilihat berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 
Gambut, dan diperolehlah data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika dalam 3 kali test 
individu dan satu kali ulangan dengan nilai rata-rata yang didapat yakni 60, 69, 75 sedangkan nilai KKM 
di sekolah tersebut adalah 7,5. Demikian pula dengan data hasil penelitian yang didapatkan oleh Lubis 
di SMA UISU terhadap nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika dalam tiga 
semester terakhir yakni 65, 68, dan 61 [15]. Sedangkan nilai KKM di sekolah tersebut adalah 70 untuk 
mata pelajaran Fisika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketercapaian peserta didik dalam mempelajari 
fisika masih rendah dan belum memenuhi target yang diharapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
banyak peserta didik yang masih mengalami kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran fisika. 
Selain ketidakmampuan belajar, banyak siswa mengalami kesalahpahaman dengan materi yang 
diajarkan oleh guru di kelas. Kesalahpahaman itu sendiri muncul karena kegagalan peserta didik dalam 
memahami konsep fisika yang dipelajarinya, termasuk gelombang bunyi. 

Rendahnya kualitas pembelajaran fisika yang terjadi di SMA Muhammadiyah 1 Semarang pada 
Kelas XI MIPA 1 berdampak signifikan terhadap penurunan mutu pendidikan fisika secara umum di 
sekolah tersebut. Kondisi ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja mengingat peran strategis mata 
pelajaran fisika dalam membangun literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan daya saing bangsa. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan terobosan kreatif berupa implementasi model-model 
pembelajaran inovatif yang mampu membangkitkan minat dan partisipasi aktif peserta didik [16]. Salah 
satu solusi yang ditawarkan adalah menerapkan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions). Beberapa penelitian membuktikan bahwa STAD terbukti 
efektif meningkatkan motivasi dan prestasi belajar fisika peserta didik karena memfasilitasi diskusi 
interaktif berbasis tim dan kompetisi antar kelompok [13,17]. 

Melalui pembentukan kelompok diskusi yang heterogen dan mempresentasikan hasil kolaboratif di 
depan kelas, model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu memacu partisipasi aktif serta kemajuan 
hasil belajar semua peserta didik, baik yang berkemampuan tinggi maupun rendah. Mekanisme kuis 
individu dan rekognisi skor pengembangan individu maupun kelompok juga memotivasi kompetisi 
sehat antar peserta didik untuk terus mengasah penguasaan materi pelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pertama kali 
diperkenalkan oleh Robert Slavin di Universitas Johns Hopkins. STAD merupakan salah satu 
pendekatan kooperatif paling sederhana yang membantu meningkatkan prestasi akademik dan hubungan 
antar peserta didik. Melalui pembentukan kelompok belajar, STAD mendorong tumbuhnya kesadaran 
untuk saling membantu memecahkan masalah bersama [18]. Interaksi dalam kelompok yang terjadi 
selama pembelajaran memfasilitasi diskusi materi pelajaran dan pertukaran ide untuk menuntaskan 
permasalahan sesuai topik yang diberikan. Memberikan penghargaan pada akhir proses pembelajaran 
tidak hanya meningkatkan motivasi kerja sama, tetapi juga menerapkan prinsip tanggung jawab dan 
kebersamaan, baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari 6 fase yaitu: (1) Menyajikan Tujuan 
dan memotivasi siswa; (2) Menyajikan/menyampaikan informasi; (3) Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar; (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar; (5) Evaluasi; (6) Memberikan 
penghargaan [19]. Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Aris 
Shoimin (2017) sebagai berikut: Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 
kompetensi dasar yang akan dicapai; Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siap secara individu 
sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa; Guru membentuk beberapa kelompok ,setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 anggota dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang 
berbeda – beda (tinggi, sedang, dan rendah) [20]. Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari budaya 
atau suku yang berbeda serta memerhatikan kesetaraan gender; Guru memberikan tugas kepada 
kelompok berkaitan dengan materi yang telah diberikan, mendiskusikannya secara sama–sama, saling 
membantu antar anggota lain serta membahas jawaban tugas yang diberikan guru; Guru memberikan 
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu. Guru mengfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegaasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari; Guru 
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memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarakan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya. 

2. Metode 

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Semarang pada siswa kelas XI MIPA 1 Semester 
Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Waktu penelitian ini dimulai dari tanggal 30 Oktober – 15 November 
2023. Populasi dan sampel dalam penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 
Semarang. Sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini akan 
dilaksanakan pada beberapa siklus. Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model siklus 
Hopkins, yaitu terdiri dari empat fase yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Jika 
pada siklus pertama belum didapatkan tujuan yang diinginkan, maka akan berlanjut pada siklus 
berikutnya. Pada siklus berikutnya akan dilakukan perencanaan ulang terhadap hasil siklus sebelumnya. 
Siklus akan berakhir jika tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai, yaitu ketuntasan perseorangan 
mencapai skor ≥ 66 atau ketuntasan klasikal ≥ 70 % dari seluruh jumlah siswa dan aktivitas belajar siswa 
tergolong kriteria aktif. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 1) observasi pada penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan data aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran di kelas; 2) tes 
yang akan dilaksanakan adalah postest yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
kegiatan belajar mengajar berlangsung; 3) wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang 
pendapat mengenai pembelajaran model STAD dengan pemberian tugas; dan 4) dokumentasi dilakukan 
untuk memperoleh data, yaitu berupa daftar nama siswa, nilai tes hasil belajar, dan dokumen pendukung 
lainnya. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan meningkatnya aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar pada siswa kelas XI MIPA 
1 SMA Muhammadiyah 1 Semarang. 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Pra Siklus	
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas XI MIPA 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Semarang. Pembelajaran diawali dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan materi tentang getaran, periode, dan frekuensi getaran 
dengan menggunakan metode ceramah. Hasil pra siklus ditunjukkan oleh Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Persentase aktivitas belajar siswa pada pra siklus. 
Indikator	 Persentase	Aktivitas	

Memperhatikan	penjelasan	guru	 59,38%	
Mengajukan	pertanyaan	 34,38%	
Menulis/mencatat	 71,88%	
Rata-rata	persentase	aktivitas	siswa	 55,21%	

Tabel 2. Persentase ketuntasan hasil belajar fisika siswa pada pra siklus 
Siklus	 Jumlah	Siswa	yang		

Tuntas	
Jumlah	Siswa	Belum		

Tuntas	
Jumlah	Siswa	

Pra	siklus	 14	 18	 32	
Persentase	 43,75%	 56,25%	 100%	

	 	 	 	
Berdasrkan Tabel 1, didapatkan persentase aktivitas belajar rata-rata siswa sebesar 55,21% yang 

berarti aktivitas belajar siswa kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 Semarang sebelum 
menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) termasuk dalam 
kriteria sedang. Ketuntasan hasil belajar siswa pada Tabel 2 menggambarkan bahwa terdapat 14 siswa 
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(43,75%) tuntas belajar dari jumlah keseluruhan sebanyak 32 siswa dan sisanya belum tuntas, artinya 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara klasikal 
sebesar 70%. 
3.2 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus 1  
Hasil penelitian tindakan kelas ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes setiap akhir siklus, 
kemudian langsung diolah dan dianalisis. Kendala yang ditemui dilapangan digunakan untuk merevisi 
tindakan berikutnya.  

Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest Siklus 1 Siswa Kelas XI MIPA 1 
No. Pretest Posttest N-Gain Interpetensi 
1 50 75 0,50 Sedang 
2 55 65 0,22 Rendah 
3 50 60 0,20 Rendah 
4 55 60 0,11 Rendah 
5 50 60 0,20 Rendah 
6 60 75 0,38 Sedang 
7 50 65 0,30 Sedang 
8 50 60 0,20 Rendah 
9 55 65 0,22 Rendah 
10 60 70 0,25 Rendah 
11 60 65 0,13 Rendah 
12 50 55 0,10 Rendah 
13 60 65 0,13 Rendah 
14 55 60 0,11 Rendah 
15 55 65 0,22 Rendah 
16 50 60 0,20 Rendah 
17 50 60 0,20 Rendah 
18 40 50 0,17 Rendah 
19 60 65 0,13 Rendah 
20 55 60 0,11 Rendah 
21 45 70 0,45 Sedang 
22 60 75 0,38 Sedang 
23 60 65 0,13 Rendah 
24 55 80 0,56 Sedang 
25 50 75 0,50 Sedang 
26 55 60 0,11 Rendah 
27 55 65 0,22 Rendah 
28 50 60 0,20 Rendah 
29 50 60 0,20 Rendah 
30 40 50 0,17 Rendah 
31 60 75 0,38 Sedang 
32 50 65 0,30 Sedang 

Rata-rata 53,65 65,57 0,26 Rendah 
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 November 2023 dikelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 
Semarang dengan jumlah siswa 32 pada mata pelajaran Fisika materi ajar “Suhu dan Kalor”. Penelitian 
tindakan kelas ini dalam setiap siklus dibagi dalam 4 (empat) tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan pengumpulan data, serta refleksi. 

Tahapan perencanaan pada siklus 1, yaitu guru mempersiapkan RPP dan materi yang akan diajarkan, 
mempersiapkan instrumen pembelajaran yaitu lembar observasi guru, lembar observasi siswa, lembar 
soal, dan menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan buku LKS. 

Pada tahapan pelaksanaan tindakan pretest diberikan dengan tujuan mengukur kemampuan siswa 
dengan pengetahuan awal tentang materi ajar, lalu memberikan petunjuk tata cara pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang terdiri dari I (satu) 
kelompok berjumlah 3-4 orang. Serta guru memberikan soal post test kepada setiap siswa. 

Tahapan observasi dan pengumpulan data peneliti melakukan observasi untuk mengetahui keadaan 
selama proses pembelajaran, observasi tersebut menggunkan pedoman observasi yang sesuai dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus 1 ini masih 
terlihat rendah, karena proses pembelajaran yang terlalu cepat, dan model pembelajaran yang belum 
terbiasa. Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus 1 ini dapat dilihat dalam Tabel 3. 

Tabel 4. Statistik Interpetensi Hasil Belajar Siklus 1 Siswa Kelas XI MIPA 1 
No. Interpetensi Jumlah Siswa Persentase 

1 Tinggi 0 0% 
2 Sedang 10 31,25% 
3 Rendah 22 68,75% 

Total 32 100% 
 

Tahap siklus 1 dikatakan belum berhasil dengan nilai N-Gain 0,26 dengan kategori rendah, nilai 
pretest pada materi suhu dan kalor siswa dikatakan tidak tuntas atau nilai rata-rata 53,65. Hal ini 
menunjukkan permasalahan yang harus diselesaikan dengan tindakan perbaikan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

Hasil belajar yang diperoleh pada posttest siklus 1 belum dapat dikatakan mencapai ketuntasan. 
Karena dari 32 siswa kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 Semarang dikatakan tuntas hanya 10 
siswa sedangkan yang belum tuntas yaitu 22 siswa. Hal ini masih perlu adanya pembelajaran agar 
mencapai ketuntasan belajar. 

Tabel 5. Persentase aktivitas belajar siswa di kelas pada siklus 1. 
Indikator	 Persentase	Aktivitas	

Memperhatikan	penjelasan	guru	 75,00%	
Mengajukan	pertanyaan	 46,88%	
Kerja	sama	dalam	kelompok	 81,25%	
Mengumpulkan	tugas	 71,88%	
Menulis/mencatat	 84,38%	
Rata-rata	persentase	aktivitas	siswa	 71,88%	

	 	
Pada tahap refleksi siklus 1 ini, hasil yang dicapai belum berhasil dengan nilai N-Gain 0,26 kategori 

rendah, hal ini dibuktikan dari nilai siswa yang belum tuntas, dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tampak sekali siswa masih terlalu kaku atau bingung dan 
belum menunjukkan kemampuan terbaik mereka. 

Banyak siswa yang masih kurang serius dalam membaca materi, sehingga membuat suasana 
pembelajaran kooperatif tipe STAD kurang kondusi. Oleh karena itu, peneliti perlu melaksanakan 
perbaikan dengan melaksanakan tindakan pada siklus ke II. Hasil belajar siswa belum mencapai apa 
yang diharapkan, dan peneliti memutuskan untuk melaksanakan Tindakan penelitian siklus 2. 
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Pada siklus pertama, tidak ada siswa yang mencapai interpretasi tinggi, 10 siswa mencapai 
interpretasi sedang, dan 22 siswa mencapai interpretasi rendah. Rata-rata N-gain sebesar 0,26. Hal ini 
disebabkan oleh ketidakbiasaan siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Terlihat jelas 
bahwa pada siklus pertama, siswa masih terlalu kaku atau bingung dengan strategi pembelajaran STAD. 
Dalam hal ini peneliti melakukan rencana tindak lanjut (RTL) dengan melaksanakan tindakan penelitian 
siklus 2. Yaitu peneliti mempersiapkan langkah-langkah secara detail dalam bentuk bagan terkait 
strategi pembelajaran STAD. 

Tabel 6. Nilai Pretest dan Posttest Siklus 2 Siswa Kelas XI MIPA 1 
No. Pretest Posttest N-Gain Interpetensi 

1 70 95 0,83 Tinggi 
2 65 95 0,86 Tinggi 
3 60 80 0,50 Sedang 
4 85 100 1,00 Tinggi 
5 65 80 0,43 Sedang 
6 75 90 0,60 Sedang 
7 65 80 0,43 Sedang 
8 65 85 0,57 Sedang 
9 65 75 0,29 Rendah 

10 75 90 0,60 Sedang 
11 65 85 0,57 Sedang 
12 60 90 0,75 Tinggi 
13 60 85 0,63 Sedang 
14 65 90 0,71 Tinggi 
15 60 90 0,75 Tinggi 
16 60 90 0,75 Tinggi 
17 60 80 0,50 Sedang 
18 55 80 0,56 Sedang 
19 65 80 0,43 Sedang 
20 70 95 0,83 Tinggi 
21 65 90 0,71 Tinggi 
22 75 95 0,80 Tinggi 
23 70 85 0,50 Sedang 
24 65 90 0,71 Tinggi 
25 65 90 0,71 Tinggi 
26 80 95 0,75 Tinggi 
27 70 95 0,83 Tinggi 
28 65 95 0,86 Tinggi 
29 60 80 0,50 Sedang 
30 85 100 1,00 Tinggi 
31 65 80 0,43 Sedang 
32 75 90 0,60 Sedang 

Rata-rata 66,54 87,69 0,63 Sedang 
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Pada siklus 1 didapatkan persentase aktivitas belajar rata-rata siswa sebesar 63,93% seperti pada 
Tabel 5. Hal itu menunjukkan aktivitas belajar siswa kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 
Semarang dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
mengalami peningkatan sebesar 16,6% dari 55,21% menjadi 71,88%. Jadi, aktivitas belajar siswa 
tergolong dalam kriteria aktif. 
3.3 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
Penelitian kedua dilaksanakan dengan pertimbagan hasil belajar Sosiologi siswa pada siklus 1 belum 
maksimal seperti yang diharapkan. Hasil penelitian tindakan kelas siklus 1 ini berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari tes setiap akhir siklus. Setelah itu, data tersebut diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
hasil penelitian. Kekurangan dan kelebihan dari penelitian siklus 1 menjadi acuan dalam penelitian 
siklus 2. Pada siklus 2 dibagi dalam 4 (empat) tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan pengumpulan data, serta refleksi.  

Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus 2 ini sudah mengalami peningkatan, karena siswa 
sudah memahami metode pembelajaran dan materi yang diberikan. Perolehan nilai pretest dan posttest 
pada siklus 2 ini dapat dilihat dalam Tabel 6. 

Tabel 7. Statistik Interpetensi Hasil Belajar Siklus 1 Siswa Kelas XI MIPA 1 
No. Interpetensi Jumlah Siswa Persentase 

1 Tinggi 16 50,00% 
2 Sedang 15 46,88% 
3 Rendah 1 3,13% 

Total 32 100% 
 

Tahap siklus 2 dikatakan berhasil dengan nilai N-Gain 0,63 dengan kategori sedang. Pada materi 
suhu dan kalor, hanya 7 siswa yang dinyatakan lulus dalam pretest, dengan nilai rata-rata 66,54.  Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas XI MIPA 1 
mengalami peningkatan hasil belajar, sejumlah 32 siswa dinyatakan tuntas mencapai KKM atau nilai 
rata-ratanya yaitu 87,69. 

Pada tahapan refleksi siklus 2, hasil yang dicapai sudah memuaskan dan berhasil, hal ini dikarenakan 
siswa sudah terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tampak sekali 
siswa antusias dan menunjukkan kemampuan terbaik mereka. Siswa serius mengikuti pembelajaran dan 
mendengarkan materi yang diajarkan. Masih banyak siswa yang tidak serius membaca materi, tidak 
kondusif dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD berlangsung. Karena itu peneliti perlu 
melaksanakan perbaikan dengan melaksanakan Tindakan pada siklus pertama. Hasil belajar siswa 
belum mencapai apa yang diharapkan, dan peneliti memutuskan untuk melaksanakan Tindakan 
penelitian siklus 1. 

Tabel 8. Persentase aktivitas belajar siswa di kelas pada siklus 2. 
Indikator	 Persentase	Aktivitas	

Memperhatikan	penjelasan	guru	 81,25%	
Mengajukan	pertanyaan	 50,00%	
Kerja	sama	dalam	kelompok	 84,38%	
Mengumpulkan	tugas	 75,00%	
Menulis/mencatat	 90,63%	
Rata-rata	persentase	aktivitas	siswa	 76,25%	

 
Siklus 2 mengalami peningkatan terlihat 13 siswa dengan interprestasi tinggi, 12 siswa dengan 

interprestasi sedang, dan terdapat 1 siswa yang memiliki interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-
gain 0,63 dikarenakan pada siklus ke dua siswa sudah terbiasa menggunakan model pembelajaran STAD 
dan tampak sekali siswa antusias dan paham terkait strategi pembelajaran STAD dan siswa 
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menunjukkan kemampuan terbaik mereka, siswa serius mengikuti pembelajaran dan mendengarkan 
materi yang diajarkan. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada pelajaran Fisika di kelas XI MIPA 1 SMA semester ganjil pada materi suhu dan kalor 
mencapai KKM dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

Pada siklus 2, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan tetapi masih dalam kategori aktif. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus 2 mencapai 76,25%. 
Pada siklus 2 aktivitas belajar yang paling rendah adalah bertanya, yaitu sebesar 50% dan aktivitas 
belajar paling tinggi adalah menulis/mencatat, yaitu sebesar 90,63%. Hal tersebut dikarenakan siswa 
kurang berani dalam mengemukakan pendapat sehingga aktivitas bertanya menjadi kurang aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi dan siswa yang menjadi 
responden penelitian, hasil wawancara memperkuat kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model 
STAD (Student Teams Achievement Division) dengan pemberian tugas baik untuk diterapkan dalam 
pembelajaran fisika di SMA. Menurut guru fisika, pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran dikarenakan siswa berdiskusi bersama untuk menyelesaikan permasalahan. 
Diskusi tersebut dapat membantu siswa lain belajar dari teman sendiri dengan berpendapat. Kuis yang 
diadakan membuat siswa untuk berkompetisi dan predikat atau penghargaan yang diberikan 
memberikan motivasi pada siswa. Menurut siswa, pembelajaran yang dilakukan cukup menyenangkan 
karena tidak hanya mencatat tetapi diskusi dengan teman dan siswa senang karena diberi predikat. 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yang menyatakan bahwa 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams Achievement Divisions) mampu 
meningkatkan hasil belajar fisika dan aktivitas belajar siswa Kelas XI MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 
Semarang. Hasil penelitian yang dilakukan dari siklus 1 dan 2 dengan nilai rata-rata meningkat yaitu 
siklus 1 pretest masih tidak ada siswa yang mencapai interpretasi tinggi, 4 siswa dengan interpretasi 
sedang, dan 22 siswa dengan interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,23; sedangkan siklus 
2 mengalami peningkatan terlihat 15 siswa dengan interprestasi tinggi, 11 siswa dengan interprestasi 
sedang, dan tidak ada interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,70. Sementara itu, terjadi 
peningkatan hasil aktivitas belajar siswa dari peiode pra siklus dengan rata-rata 55,21% menjadi 71,88% 
pada siklus 1, serta meningkat menjadi 76,25% pada siklus 2. 
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